Tutorial Arc6IS 10.2 (Syaugi@PENS)

Bab VIII

Geoprocessing

Seringkali, peta yang ada memiliki cakupan yang lebih luas dari wilayah yag
ingin anda pelajari. Sehingga, untuk mempercepat proses-proses pada peta
termasuk visualisasi-nya, anda ingin “mengeluarkan” (meng-extract) wilayah yang
anda pelajari dari peta yang cakupannya lebih luas. Bisa juga anda ingin
menggabungkan dua atau lebih poligon menjadi sebuah poligon dengan ukuran
yang lebih besar. Atau anda ingin menggabungkan beberapa layer peta menjadi
satu. Hal-hal diatas dalam Sistem Informasi Geografis disebut sebagai
Geoprocessing. Dan pada beberapa kondisi, anda mungkin perlu menggabungkan
beberapa proses Geoprocessing untuk menghasilkan produk peta yang dibutuhkan.

Tujuan pembelajaran dari bab ini adalah:
- Menggunakan data query untuk meng-extract fitur
- Meng-clip fitur
- Men-dissolve fitur
- Menggabungkan (merge) beberapa fitur
- Meng-interset layer peta
- Menyatukan (union) layer peta

- Melakukan otomatisasi proses-proses geoprocessing dengan ModelBuilder

8.1 Menggunakan data query untuk meng-extract fitur

Salah satu cara untuk meng-extract fitur adalah dengan mengunakan data
query. Pada latihan kali ini, anda akan belajar untuk meng-extract wilayah
kabupaten Bojonegoro dari peta wilayah kabupaten di Jawa Timur. Ikuti langkah-
langkah berikut ini:
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Dengan menggunakan aplikasi ArcMap, buka dokumen peta Bab08-01.mxd.
Dokumen peta ini berisi dua buah layer, yang pertama adalah layer yang

menampilkan peta jalan dan layer kedua menampilkan peta wilayah kabupaten.

Keduanya untuk wilayah Jawa Timur.

$; Bab08-01.mxd - ArcMap
Fle Edt Vew Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

% |0 o | b ([i2es2 Tl EGE B b g B [Show Pace] - Page Text *
1§ - k@ FEIZINS S Rl :@ 8 8 [ | [ ‘-'D ét.,=
=) [ Er\workspaceiGIS uneuk Prakrek|Bab 081Datz
)
]
E @ Roads
@5‘}& acs
nn-'
suftefler
‘ D] jme | el 1
116,421 -5.424 Decimal Degrees A

Klik menu Selection kemudian pilih Select By Attributes....

Pada jendela Select by Attributes yang muncul, layer yang dipilih adalah

Kabupaten . Select By Attributes [ %]
. . Laper: I"@‘ Kabupaten LI
K|Ik-ganda pada “KABUPATE 29 dl s ;; Dnly show se:ectable layers in this list J
HMetho reate a new selection <
i “FID" A
kotak bagian atas. -
“AREA"
"PERIMETER"
Klik tombol = . L
o EI BANGEALAN' i’
5 LI e BANYLWANG]
. Get Unique ¥ alues | . u_ 'SSJTDASEGDHD' <=
Klik tombol . Langkah <] c=| o || SROREE
ini akan menampilkan daftar nilai yang k| m G
. SELECT " FROM Kabupaten WHERE:
ada pada kolom “KABUPATEN” di tabel "KABLIF'ATEN"='BI].JFI|]NEI3DF\D' [ | =]
data atribut dari layer Kabupaten.
El

Clear | Verify | Help | Load... | Save.. |

Klik-ganda pada “BOJONEGORO” pada
oK I Lpply | LCloze |

kotak bagian tengah.
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Pastikan nilai yang tertera pada kotak bagian bawah adalah ‘KABUPATEN’ =

‘BOJONEGORO’.

Kemudian tekan tombol OK pada keyboard anda. Anda dapat melihat bahwa

garis tepi wilayah kabupaten Bojonegoro berwarna biru muda tebal yang

menandakan bahwa wilayah/fitur tersebut telah terpilih.

10. Pada jendela Table Of Contents, klik-kanan layer “Kabupaten”, pilih Selection

11.

12.

kemudian klik pada Zoom to Selected Features.

Masih pada jendela Table Of Contents, klik-kanan layer “Kabupaten”, pilih

Data kemudian klik pada Export Data.

Pada jendela Export Data yang muncul,
pastikan “Selected Features” yang
terpilihn di kolom Export kemudian
isikan lokasi dan nama untuk keluaran

dari proses ekspor ini.

Anda harus memastikan bahwa folder
tempat penyimpanan sudah dibuat
terlebih dahulu.

Export Data E
Expart: ISeIected features j
Use the same coordinate system as:
 his] datd
" the data frame
" the feature dataset you export the data inta

(only applies if vau export bo & feature dataset in a geodatabase)
Output Feature class:
IE:\wolkspace\ﬁlS\Data\Eoionegoro.shp E-l

Ok I Cancel
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13. Klik tombol OK. Kemudian klik tombol Yes untuk menambahkan peta keluaran

hasil proses expor ke dokumen peta anda.

8.1.1 Menggunakan perangkat Select Features untuk meng-extract fitur

Pada langkah sebelumnya, anda meng-export fitur yang sebelumnya dipilih

menggunakan query. Adakalanya, pemilihan fitur menggunakan perangkat Select

Features dapat dilakukan dengan lebih mudah Menggunakan perangkat ini, anda

dapat memilih fitur yang akan di-extract dengan cara meng-klik langsung pada

tampilan peta anda. Ikuti langkah-langkah berikut ini:

1.

Atur sehingga hanya layer “Kabupaten” dan “Roads” saja yang ditampilkan,

dan hanya layer “Kabupaten” yang dapat dipilih.

Klik tombol A& (Select Features) pada toolbarTools.

Pada layar peta, klik didalam fitur poligon “Jombang” untuk memilih fitur

tersebut

Pada jendela Table Of Contents, klik-
kanan layer “Kabupaten”, pilih Data
kemudian klik pada Export Data.

Pada jendela Export Data yang muncul,
pastikan “Selected Features” yang
terpilih di kolom Export kemudian
isikan lokasi dan nama untuk keluaran

dari proses ekspor ini.

Export Data E
Expart: ISeIected features j
Use the same coordinate system as:

* this layer's source data
" the data frame
" the feature dataset you export the datainko
{only applies if wou export to & Feature dataset in & geodatabase)
Output Feature class:
IE:\wolkspace\GIS\Dala\Jombang shp [Fj-l
Ok I Cancel

Klik tombol OK. Kemudian klik tombol Yes untuk menambahkan peta keluaran

hasil proses expor ke dokumen peta anda.
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8.2 Meng-clip fitur

Clip merupakan proses untuk “mengambil” sebagian wilayah dari sebuah peta
dengan menggunakan layer peta lainnya sebagai “cetakan”. Pada latihan kali ini
anda akan belajar melakukan clipping peta menggunakan beberapa metode
berbeda.

8.2.1 Memilih fitur menggunakan Select By Location

Pada latihan kali ini, anda akan menggunakan kotak dialog Select by Location
untuk memilih fitur jalan yang ada di kabupaten Jombang saja. Kemudian anda
akan menyimpan fitur-fitur jalan yang telah terpilih menjadi sebuah shapefile baru.

Ikuti langkah-langkah berikut ini.

1. Klik menu Selection kemudian klik Select By Location....

2. Pada jendela Select By Location... X
B Se\egt Features from ONE OF MOre target layers based on their location in
yang m u ncu I , atu rlah Sepertl gam bar ;el‘ah:.n ko th;l’ed:atures in the source layer.
H H H Iselect Fea?ures from j
disamping. Pengaturan seperti gambar === )
tersebut mempunyai arti bahwa anda 3 mpre
[ Kabupaten
akan memilih fitur-fitur pada layer e 43
“Roads” yang berpotongan (intersect)
dengan layer “Jombang”.
™ only show selectable layers in this list
3. Kllk tomb0| OK. I%z;lrcelayer: a _I
* Jombang 2
. . R . I™ WUse selected featires {0 features selected)
4. KIlik menu Selection kemudian klik __ ,
patial selection method For target layer Feature(s):
intersect the source layer Feature 2
Zoom To Selected Features. Langkah !_ — o (=) L
ini akan memperbesar tampilan peta foecnsioages: 2|
. . . About seleck by location ’TI Apply | Close
dan membuat fitur-fitur yang terpilih

ditampilkan di tengah jendela Dataframe.

5. Pada jendela Table Of Contents, klik-kanan layer “Roads”, pilih Data,
kemudian klik Export Data....
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6. Pada jendela Export Data, atur sehingga keluaran dari proses ekspor disimpan
pada file shapefile dengan nama JombangRoads.shp.

7. Klik tombol OK, kemudian klik tombol Yes untuk menambahkan layer

JombangRoads.shp ke dokumen peta anda.

8. Matikan visibilitas dari layer “Roads” sehingga hanya fitur jalan dari layer
“JombangRoads” yang tampil pada peta (lihat gambar dibawabh).

; Bab08-01.mxd - ArcMap =10l

File Edit View Bookmarks Insert Selection  Gecprocessing  Customize  Windows  Help

Opda L A5 x| 9o b s | EEER T Fe g S 4 S L
|

Niles E-0x0/EZNAS DR DINEEEE S - EBaEY

LAMO NG AN

uuuuuuuu

=] kabupaten
O
El O Roads

HEANJUK

KKKKKK

KTETp R 3 =
ael=en 4] ]

112,186 -7.334 Decimal Degrees 4

Gambar 8.1 Peta jalan di Jombang hasil dari Select By Location...

9. Pada gambar diatas, anda dapat melihat bahwa terdapat beberapa fitur jalan
pada layer “JombangRoads” yang melewati batas (“dangle”’) dari kabupaten

Jombang.

8.2.2 Meng-clip fitur

Pada latihan kali ini, anda akan memanfaatkan perangkat geoprocessing Clip
untuk memotong layer “Roads” dengan menggunakan layer “Jombang” sebagai

batas tepi pemotongan. Ikuti langkah-langkah berikut ini:
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1. KIik menu Geoprocessing, kemudian pilih Clip.

2. Pada jendela Clip yang ol
O « 5 Input Features
muncul, pilih layer “Roads oot & Sy
Clip Features
untuk kolom Input Features. [rombang g3 o g
Output Feature Class
. IE:'l,w0rIGpace'\GIS'I,Data'I,JombangCIippedRoads.shp
3. Plllh layer “JOl’nbang” untuk #%Y Tolerance {optional) ¢
I_ IDecimaI degrees j
kolom Clip Features. )
K | Cancel | Environments...l Show Help == |

4. lsikan
“E:\workspace\GIS\Data\JombangClippedRoads.shp” sebagai lokasi dan nama

keluaran dari proses Clip pada kolom Output Features Class.

Anda dapat mengganti lokasi dan nama keluaran sesuai dengan lingkungan

kerja anda.

5. Kilik tombol OK. Tunggu beberapa saat sampai proses Clip selesai. Layer
“JombangClippedRoads” secara otomatis akan ditambahkan pada dokumen

peta anda.

6. Matikan visibilitas dari layer “JombangRoads” sehingga hanya fitur jalan dari
layer “JombangClippedRoads” yang tampil pada peta (lihat gambar dibawah).

: Bah08-01.mxd - ArcMap =lolx|

File Edit View Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing  Customize tindows  Help

O E& @@ x |9 o b 1368 L E GRS D Fe g & S E| 4 [ 2 b bl Pagetext-
—T=

QI2iil«m (-0 k| @ FL R R EE R EE R

LAMO NG AN

BOJONEGOROD

Bl O Jombangroads

El O Jombang
O

= [ Bojonegaro
[}
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O
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Gambar 8.2 Peta jalan di Jombang hasil dari proses Clip

Pada gambar diatas dapat anda lihat bahwa peta jalan di Jombang yang
dihasilkan dari proses Clip memiliki batas terluar yang sama persis dengan batas
tepi dari layer “Jombang” (layer yang digunakan sebagai batas pemotongan).
Berbeda dengan proses sebelumnya yang memanfaatkan Select By Location, pada
proses Clip ini, jika terdapat fitur jalan yang melebihi batas tepi dari layer pemotong

(pada latihan ini adalah layer “Jombang”), maka fitur jalan tersebut akan dipotong.

Namun, ada hal yang perlu anda perhatikan terkait dengan fitur pemotongan
fitur jalan ini. Jika sebuah fitur dipotong, maka masing-masing ruas jalan hasil
pemotongan akan mewarisi semua data atribut dari fitur jalan sebelum dipotong.
Sebagai contoh, ketika jalan Raya Miagan yang membentang dari kabupaten
Jombang sampai kabupaten Mojokerto dipotong menggunakan perangkat Clip,
akan menghasilkan jalan Raya Miagan untuk wilayah kabupaten Jombang saja. Jika
jalan Raya Miagan sebelum dipotong (yang membentang dari Jombang sampai
Mojokerto) mempunyai data atribut nomor rumah antara 1 sampai 250, jalan Raya
Miagan setelah proses pemotongan akan tetap memiliki data atribut nomor rumah
yang sama. Seharusnya, jalan Raya Miagan yang baru memiliki jarak nomor rumah
yang lebih sedikit, karena jalan Raya Miagan yang baru ini merupakan ruas jalan
yang melingkupi kabupaten Jombang saja. Untuk kasus seperti ini, anda perlu

memperbaiki fitur jalan tersebut secara manual.

8.3 Men-dissolve fitur

Anda dapat menggabungkan beberapa poligon yang memiliki nilai pada kolom
data atribut yang sama menjadi sebuah poligon baru. Tipe penggabungan seperti ini
disebut sebagai dissolve. Pada latihan kali ini, anda akan membentuk sebuah
wilayah/poligon baru berdasarkan wilayah/poligon kabupaten yang memiliki kode
nomor kendaraan (kolom KodeNoPol) yang sama. Ikuti langkah-langkah berikut

ini:
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1. Pada aplikasi ArcMap, buka dokumen peta Bab08-03.mxd.

2. Pada jendela Table Of Contents, klik-kanan layer “Kabupaten” kemudian klik
Open Attribute Table.

3. Pada jendela Table yang

H — ——
munCUI, kllk'kanan pada FID |Shape _KABUPATEN AREA PERIMETER | PROPINSI [POPULAS EodeHobal | «
8[Polygon |[KOTAMADIIN | 30452246 368346 25695 7AR062 [JAwh TIMUR | 171526 AE
24| Palygon | MAGETAN TIE375024.50223 | 137910162540 [JEwA TIMOR | 623933 AL
k0|0m KOdENOPOl 26| Polygon | NGEw] 133272397236 167087 762443 | UEWA TIMUR | 822366 AE
23| Polygon | PONOROGO 1437821685, 2613 | 205734.259683 | &wA TIMUR | 860033 AE
0| Palygon |PACITAN 1411328201, 9162 | 238432, 623432 JEWA TIMUR | 567029 AE
. .p- 7| Polygon | MADIIN 122787760.3745 | 211043846385 5w TIMUR | GRROD4 | AE
kemud|an p| I |h So rt 2|Palygon [BLITAR 1740531910.6969| 262673.429051 |JAwA TMUR | 1122922 |AG
5| Palygon | KEDIRI 1542361592.6154 | 258649.7961 2 |JEWA TIMUR | 1503206 AR
6| Polygon |KOTA BLITAR 36AE3504.500156 30652 513338 |JAWA TIMUR | 132712 A5
d H d d 7|Palygon |KOTA KEDIRI EOE100.973278| 46762, 372596 [JEWA TIMUR | 270018 AR
Ascen |ng .An a apat 22| Polygon | TRENGGALEK. | 1254222902.6AR3| 790608 630436 | JAwA TIMUR | £78206 AG
23| Palygon | TULUNGAGUNG | 1155797042.7926] 21777892070 [ JAwA TMUR | 995729 AG
3| Polygon | NGENIUE, 07680.1397| 297960, 743293 [ JAwh TIMUR | 1022752 AR
mel | hat bahwa terdapat 13| Polygon [KOTA SURABAYA | 3219053855407 | 112786.873511 [JAWA TIMUR | 2781047 |L
[ Palygon | BANGEALAN 11099032 006 | 180309140562 [ 1w/ TIMUR | 911863 M
17| Palygon | PAMERASAN 04203757 99956 | 148597347443 JEW/A TIMUR | 00336 M
. 18| Palygon_| SAMPANG 1236689576.937 | 190077 680192 | J&wA TIMUR | 882711 M =l
beberapa fitur yang [, . o+ [ Qokor s sl

| kabupaten |

memiliki nilai pada kolom
KodeNoPol yang sama. Anda akan menggunakan kolom ini untuk melakukan

proses dissolve.

4. Tutup jendela Table.

. . . |Kabupaten c ;I ﬂ
5. Klik menu Geoprocessing, kemudian | prsssece el

ags - issolve_Field(s) (optional)
pilih Dissolve. O

O xapuPATEM
O area
O rERIMETER

6. Pada jendela Dissolve yang muncul, 0 rropvst

POPULAST

[m]
KodehoPal ¢

pilih layer “Kabupaten” sebagai Input
Features. Select Al | unselectal | Add Field

Statistics Field(s) (optional)

=
7. Isikan B e <2 e | ﬂ
“E:\workspace\GIS\Data\Dissolved- 1
Kabupaten.shp” sebagai lokasi dan a
nama keluaran dari proses Dissolve | @ cesenipaticaues soien
pada kolom Output Features Class. mmmemm,muTl S — h“|'

Anda dapat mengganti lokasi dan nama keluaran sesuai dengan lingkungan
kerja anda.

8. Kilik checkbox disebelah kiri “KodeNoPol” untuk memilih kolom ini sebagai

Dissolve_Field.

225



Tutorial Arc6IS 10.2 (Syaugi@PENS)

9. Pilih “Populasi” dari daftar dropdown pada kolom Statistics Field(s). Kemudian
pilih “SUM” sebagai Statistik Type untuk “Populasi” (lihat gambar).
Pengaturan ini akan membuat nilai pada kolom ‘“Populasi” dari fitur-fitur
poligon dengan nilai kolom “KodeNoPol” yang sama dijumlahkan, kemudian
hasilnya akan disimpan pada kolom “Populasi” di poligon baru hasil dari proses

Dissolve.

10. Klik tombol OK. Tunggu beberapa saat sampai proses dissolve selesai dan layer
keluaran dari  proses ini
ditambahkan pada dokumen
peta anda.

11. Matikan visibilitas dari layer

“Kabupaten” sehingga hanya

layer  “DissolvedKabupaten”

saja yang tampil.

12. Anda dapat melihat bahwa layer “DissolvedKabupaten” memiliki jumlah

poligon yang lebih sedikit namun memiliki wilayah yang lebih luas.

13. Pada jendela Table Of Contents, klik-kanan layer “DissolvedKabupaten”

kemudian pilih Open Attribute Table. £ T Shape ™ | KedeNoPel| SUM_POPULA
. . 4 1| Polygon AE 3701351

Tabel data atribut dari layer baru 1|Polyoon |G B7 30545
. . 2| Palpgon L 2ra1047

keluaran proses dissolve ini hanya 3|Polygan M 3643147
4 | Palpgon M TR17198

$1:1,: . 13 i) 5 |Palpgon P 7E48715
memiliki 4 kolom. Selain 2 kolom “FID [Fopoon |5 EonAag
7 |Palygon e 136086

dan “Shape” yang harus ada, terdapat
kolom “KodeNoPol” yang merupakan kolom yang untuk proses dissolve dan
kolom “SUM_POPULA” yang berisi hasil penjumlahan kolom “Populasi” dari
poligon-poligon pembentuknya.

8.4 Menggabungkan (merge) beberapa fitur

Kadangkala, anda perlu untuk menggabungkan dua atau lebih layer peta
berbeda yang berdampingan. Proses seperti ini dapat dilakukan menggunakan
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Merge. Sebagai contoh, anda mungkin perlu membuat sebuah peta bangunan yang

mencakup seluruh bangunan yang berada di tiga kecamatan di Surabaya.

langkah-langkah berikut ini:

Ikuti

1. Pada aplikasi ArcMap, buka dokumen peta Bab08-04.mxd. Dokumen peta ini

berisi tiga layer “Bangunan”, layer pertama (poligon berwarna merah)
merupakan peta bangunan di kecamatan Gubeng, layer kedua (poligon
berwarna kuning) merupakan peta bangunan di kecamatan Mulyorejo, dan layer

ketiga (poligon berwarna hijau) merupakan peta bangunan di kecamatan

Sukolilo. Ketiganya berada di wilayah kota Surabaya Jawa Timur.

8; Bab08-04.mxd - ArcMap

Fie Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize ‘Windows Help

EECERY I BRI = am—m = =TT e s e
& iles E-0 k@ B R R ] E(EEE =

E = Layers
[ 5 Eworkspace|\GIS|DataiSurabaya
=] BangunanSukelilo
= BangunanMulyorejo
]

-

= BangunanGubeng @
3

- i
[~2)

aEl&u 4

1¥]

112,619 -7.287 Decimal Degrees

4

2. Klik menu Geoprocessing kemudian klik Merge.
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3. Pada jendela Merge yang muncul,
tambahkan semua layer yang akan | [ = gl
digabung kedalam kotak  Input ZiEZ:EE:Z:fq”uZ?ﬂ'feja <a ﬂ
Datacets & Bengunantubeng ﬂ

4. lsikan &
“E:\workspace\GIS\Data\Surabaya\- f;ﬂl”;ia;:iZ:GIsmata\surabayawangunanwahayam.shp
BangunanSurabayaTimur.shp” F‘_j::_‘;ﬂ(i:j; 4
sebagai lokasi dan nama keluaran dari | | = sesces 5
proses Merge pada kolom Output 1
Dataset. 34
Anda dapat mengganti lokasi dan
nama keluaran sesuai  dengan =
. . ok | cancel | Envirenments.. | showrelp == |
lingkungan kerja anda.

5. KIlik tombol OK. Tunggu beberapa saat sampai proses merge selesai dan layer

keluaran dari  proses ini

ditambahkan pada dokumen 3
peta anda. O
6. Matikan visibilitas semua layer .
v
kecuali layer e _
“BangunanSurabayaTimur”.
Anda dapat melihat bahwa -

dalam layer “BangunanSurabayaTimur” ini terdapat seluruh bangunan yang

ada di 3 kecamatan pembentuknya (Gubeng, Mulyorejo, dan Sukolilo).

8.5 Meng-interset layer peta

Perangkat intersect akan menghasilkan sebuah peta baru dari semua fitur yang
berada pada dua peta masukan yang di-overlay-kan. Sebagai contoh, anda mungkin

perlu untuk mengetahui sungai mana yang dilewati oleh setiap jalan di sebuah
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wilayah, anda dapat menggunakan perangkat intersect untuk menyelesaikan hal ini.
Ikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Buka dokumen peta Bab08-05.mxd di aplikasi ArcMap anda. Dokumen peta ini

berisi peta jalan dan peta sungai di wilayah kecamatan WWonokromo Surabaya.

2. Tampilkan atribut dari layer “Jalan” dan “Sungai”. Perhatikan bahwa tidak ada

keterkaitan diantara kedua layer tersebut.

3. Kilik menu Geoprocessing kemudian Kklik Intersect.

4. Pada jendela Intersect yang _mljl
e Input Features
muncul, Pilih layer “Jalan” dan |p =]
“Sungai” dari dropdown list | [©um (o 4]
4 Sungai ¢ ﬂ
pada kolom Input Features. 1
. 4
5. Tentukan lokasi dan nama
«| 0|

keluaran dari proses ini pada | osesrestuedss

|E:Iworkspace\GISlData\Surabaya1W0n0kroman\anSungaiIntersection‘shp @;

kolom Output Feature Class. for butes(otins) 3

X¥ Tolerance {optional)

6 . Plllh “LINE” pada kOlom St T Decimal degrees j

opkional)
[Lme & |
L

(a4 | Cancel | Enwrnnments‘.‘l Show Help = |

Output Type.

7. Tekan tombol OK. Tunggu
beberapa saat sampai proses intersect selesai dan file keluaran dari proses ini

ditambahkan pada dokumen peta anda.
8. Matikan visibilitas dari layer “Jalan”.

9. Supaya lebih mudah dilihat, ubah visualisasi layer “JalanSungailntersection”

menjadi garis berwarna merah.
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&; Bah08-05.mxd - ArcMap =lolx|

File Edit View Bookmarks Insert Selection  Geoprocessing  Customize tindows  Help
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Gambar 8.3 Hasil interseksi antara layer “Jalan” dengan layer “Sungai”

10. Pada gambar diatas dapat anda lihat bahwa garis-garis pendek berwarna merah

merupakan ruas jalan yang berpotongan dengan sungai.

11. Pada jendela Table Of
J ERE L R

Contents, klik-kanan layer | Jossecrifshas/rios b [FID_Sun] —name ~[Shape Lemih
¥ 7] Polyline 15 [JI Wanokromo k. 2 [Kal Brantas 0.00055
2| Polyline 18]I Jembatan Wonokroma tunk. 2 |Kali Brantas 0.00057
[ 1 1 k& 3[Polyi 24 Tretek [Jembatan] Bungkuk | foot T [KaliM 0.000191
JalanSungailntersection WlPobine | 250 P laael[senondey 2ol Brarias | 000023
5|Polyine | 323|JI Raya Ngagel secandaiy 2 |Kali Brantas 0.000409
- e £ | Polyline 347 | I Wonokromo trunk. 2|K.ali Brantaz 0.00056
kemUd|an p| | |h Open 7| Palyline 343 [JI. Gunung Sari primary 2|Kali Brantas 0.000542

TR 1rom E | (0 out of 7 Selectad)

Attrlbute Table JalanSungailntersection

12. Pada jendela Table yang muncul, anda dapat melihat nama ruas jalan beserta

nama sungai yang berpotongan (intersect) dengannya.

8.6 Menyatukan (union) layer peta

Perangkat Union akan membentuk sebuah layer poligon baru berdasarkan
penggabungan geometri dan data atribut dari dua buah layer poligon

masukan.Sebagai contoh, anda mungkin perlu menyatukan layer “KodePos”
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dengan layer “Desa” untuk membentuk layer peta poligon baru. Ikuti langkah-

langkah berikut ini:

1.

Dengan menggunakan aplikasi ArcMap,
buka Bab08-06.mxd.

Dokumen peta ini berisi dua layer poligon

doumen peta
dengan data semu (bukan data nyata),
layer “KodePos” (garis tepi warna merah)
dan layer “Desa” (garis tepi warna hitam).
Perhatikan bahwa beberapa area dari layer
“KodePos”

“Desa”.

berada diluar area layer

Klik menu Geoprocessing kemudian piih

Union.

Pada jendela Union yang muncul, tambahkan layer “Desa” dan layer

“KodePos” pada kota Features.
Input Features
. . . I =
Isikan lokasi dan nama untuk file El
Features | Ranks ﬂ
keluaran hasil proses ini pada kolom | |< e x|
Output Features Class. ﬂ
Pilih “ALL” untuk kolom q 2]
Qutput Feature Class
‘]0 | nAttr | butes_ I E\workspacel GIS|Others\DesakodePosUnion.shp g
JuinAttributes {optional)
. E |
Hilangkan centang pada checkbox | Toerance optond) — R
ecimal degress -
Gaps  Allowed  (ihat ~ gambar | [ feslencdiotond) o
dlsamping). [o]:4 I Cancel | Environments...l Show Help == |

Klik tombol OK. Tunggu beberapa saat sampai proses Union selesai dan layer

hasil proses ini telah ditambahkan pada dokumen peta anda.

Anda dapat melihat bahwa poligon pada layer baru ini memiliki ukuran yang

lebih kecil atau sama dengan ukuran poligon dai layer-layer pembentuknya.
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Tampilkan  tabel data atribut dengan cara klik-kanan  layer
“DesaKodePosUnion” kemudian pilih Open Attribute Table. Perhatikan bahwa

tabel data atribut ini berisi seluruh data atribut dari kedua layer pembentuk.

Perhatikan pula pada kolom Populasi (yang diturunkan dari layer “KodePos”),
meskipun poligon asalnya (layer “KodePos”) telah terbagi menjadi beberapa
poligon yang lebih kecil (layer “DesaKodePosUnion”), namun nilai pada kolom
Populasi pada poligon yang lebih kecil ini masih sama dengan nilai kolom
Populasi pada poligon asalnya. Perangkat Union hanya menggabungkan data
atribut saja tanpa melakukan pembagian nilai secara merata (apportion). Anda
akan mempelajari cara pembagian nilai secara merata ini pada bab 9 dari buku

ini.

8.7 Otomatisasi Geoprocessing menggunakan ModelBuilder

Proses geoprocessing seringkali membutuhkan beberapa tahapan dan

melibatkan beberapa perangkat geoprocessing. Sebagai contoh, anda mungkin

perlu meng-clip layer “Jalan” menggunakan poligon yang di-extract dari layer

“Kabupaten”. Perangkat lunak ArcGIS menyediakan aplikasi ModelBuilder yang

dapat digunakan untuk membuat Macro, sebuah program yang dapat digunakan

untuk mengotomatisasikan dan mendokumentasikan alur kerja dari proses-proses

geoprocessing. Ikuti langkah-langkah berkut ini:

1.

2.

3.

Buka dokumen peta Bab08-07.mxd dengan aplikasi ArcMap.
Klik menu Geoprocessing kemudian pilih Geoprocessing Options....

Pada jendela Geoprocessing Options yang muncul, pastikan checkbox
Overwrite the outputs of geoprocessing operations dicentang. Dengan
mengaktifkan opsi ini, anda dapat menjalankan Model anda berulang kali tanpa
perlu menghapus file keluaran dari eksekusi Model sebelumnya. Hal ini akan
sangat bermanfaat terutama ketika anda sedang melakukan debugging terhadap

Model yang anda buat.
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Klik tombol OK.

8.7.1 Membuat Model

Anda dapat membuat Model yang disimpan didalam sebuah Toolbax. Ikuti

langkah-langkah berikut ini untuk membuat Toolbox dan kemudian membuat

sebuah Model didalamnya:

1.

2.

Aktifkan jendela Catalog pada aplikasi ArcMap anda.

Klik-kanan di lokasi dimana anda akan menyimpan toolbox anda, pilih New

kemudian klik Toolbox. Beri nama “Bab8 Toolbox”.

Klik-kanan pada toolbox “Bab8 Toolbox” kemudian pilih New dan klik
Model.... ArcGIS akan menampilkan jendela Model yang nantinya akan anda

gunakan untuk membangun model anda.

8.7.2 Menambahkan perangkat ke dalam Model

Sebuah model dapat digunakan untuk melakukan otomatisasi proses yang

melibatkan beberapa perangkat. Pada langkah kali ini, anda akan menambahkan

perangkat Select dan Clip kedalam model anda. Ikuti langkah-langkah berikut ini:

1.

2.

Pada jendela Model, klik menu Insert kemudian pilih Add Data or Tool....

Pilih Toolboxes dari dropdown pada kolom Look in:. Klik-ganda pada System
Toolboxes, klik-ganda lagi pada Analysis Tools.tbx, klik-ganda lagi pada
Extract, klik pada Select kemudian klik tombol Add.

Klik-ganda pada  kotak  Select
kemudian isikan data seperti pada | [ae =l
gambar disamping ini (lokasidari peta EQETL:S%:;E;ZEatamctedmmaten.shp
yang anda tambahkan mungkin |":”B”P*TE$'='NG‘NJ“K' g
berbeda). o] o —— Jl
Klik tombol OK.
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5. Ulangi langkah nomor 2 untuk menambahkan perangkat Clip yang berada di

dalam System Toolboxes ->Analysis Tools.tbx 2Extract.

6. Klik-ganda pada kotak Clip kemudian
isikan data seperti pada gambar | feer =
disamping ini (lokasi dari peta yang fgzt:ff:éi;walten.shp =
anda tambahkan mungkin berbeda). E{f“tispt(fES\DD“Rnglkhp
Perhatikan bahwa Clip Features yang fooinategees 2|
anda gunakan merupakan file keluaran R = |

dari proses sebelumnya (hasil dari perangkat Extract).
7. Klik tombol OK.
eeModel =10/ x|

Model Edit  Imsert Wiew Windows Help

B BB x |9~ b GEERHAN kv P

ExtractedKa
bupaten.shp

RoadsMNganj
uk.shp

< | >

Gambar 8.4 Membuat model dengan ModelBuilder

8. Simpan model anda dengan cara klik menu Model kemudian klik Save.

8.7.3 Menjalankan (Run) Model

Anda dapat menjalankan model yang telah anda buat dengan dua cara:

menjalankan secara parsial atau menjalankan model secara keseluruhan. Untuk
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menjalankan model secara parsial, klik-kanan pada perangkat yang akan anda
jalankan kemudian klik Run. Sedangkan untuk menjalankan model secara
keseluruhan dapat anda lakukan dengan cara klik menu Model kemudian pilih Run
Entire Model.

8.7.4 Membuat model menjadi universal

Sampai sejauh ini, model yang telah anda buat masih “terikat” dengan file
shapefile Kabupaten.shp dan Roads.shp sebagai masukan, menggunakan query
"KABUPATEN" = 'NGANJUK' untuk pemilihan fitur yang akan di-extract, serta

file keluaran disimpan sebagai file shapefile RoadsNganjuk.shp.

Anda dapat membuat agar model anda mampu menerima berbagai macam file
masukan dan keluaran serta menggunakan query yang dapat diatur sesuai
kebutuhan, dengan cara menambahkan Parameter dan Variable. Lakukan langkah-

langkah berikut ini untuk membuat model anda menjadi universal:

1. Klik-kanan pada elemen o ——— =13l
13 29 - - & O bR AE kY
Kabupaten” kemudian klik (&% 28 > -

Model Parameter. Langkah
ini akan merubah elemen
“Kabupaten” menjadi

sebuah Parameter.

2. Dengan cara diatas, ubah

juga elemen “Roads” dan |, | o6

“RoadsNganjuk.shp” menjadi Parameter.

Perhatikan, terdapat huruf P diatas elemen “Kabupaten”, “Roads”, dan
“RoadsNganjuk.shp”. Huruf P ini menandakan bahwa ke-tiga elemen tersebut
merupakan parameter dari model, sehingga pengguna dapat mengisikan file
masukan dan keluaran yang diinginkan ketika model dijalankan.
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Di jendela Model, klik-kanan pada elemen “Kabupaten” kemudian pilih
Rename.... Isikan “Layer yang akan di-extract” pada kolom yang tersedia
kemudian klik tombol OK.

Klik-kanan pada elemen “Roads” kemudian pilih Rename.... Isikan “Layer

yang akan di-clip” pada kolom yang tersedia kemudian klik tombol OK.

Klik-kanan pada elemen “RoadsNganjuk.shp” kemudian pilih Rename....
Isikan “File keluaran” pada kolom yang tersedia kemudian klik tombol OK.
Langkah 3 sampai 5 ini hanya akan mengganti nama saja tanpa merubah proses
didalam model. Hal ini diperlukan agar alur proses dari model ini ketika
dieksekusi dapat lebih mudah dipahami.

Klik-kanan pada elemen “Select”, klik Make Variable, pilih From Parameter,
kemudian Klik Expression, - —— B

Model Edit  Insert  Wiew ‘Windows Help
.. B IR E = AR A R A A
Langkah ini akan ; -

ExtractedKa
bupaten.shp

File keluaran

menambahkan sebuah
variable dengan nama

“Expression”.

Klik-kanan pada elemen

“Expression” kemudian klik

Model Parameter. Langkah |4 iy

ini akan membuat variable bernama “Expression” ini menjadi sebuah
parameter sehingga diatur/disesuaikan oleh pengguna pada saat model di-

eksekusi.

. Simpan model anda, kemudian tutup jendela Model. Anda harus menjalankan
model dari luar jendela Model agar parameter-parameter yang ada dapat

diubah-ubah ketika model dijalankan.
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9. Untuk menjalankan model, klik-ganda EEEE=—————— ~lojx|
Click error and warning icons for more information IZ‘ :l‘
pada nama model di jendela Catalog | Laeryengsken drexract

I Kabupaten

pada aplikasi ArcMap. Anda juga | tweryamgsenden

I Roads

dapat menjalankan model yang telah |die ke

I E:yworkspacelaIs\DatalRoadsNganjuk.shp

anda buat melalui aplikasi ArcCatalog. | peesenietond =

I "KABUPATEN" = "MGANIUE! L
Pesan error yang muncul tersebut -
(s]4 Cancel Enviranments. .. | Show Help > |

kemungkinan besar disebabkan oleh

file keluaran yang telah ada.
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8.8 Latihan

1. Kerjakan seluruh latihan pada bab ini!
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